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ABSTRACK

Roads are land transportation infrastructure that includes all parts of the road, including complementary buildings and equipment
intended for traffic, which are located on the surface of the ground, above the surface of the ground, below the surface of the ground
and/or water, and above the surface of the water, except for raibways, lorry roads and cable roads.

The purpose of this study is knowing the damage that occurred to the rigid pavement of the Otto Iskandardinata Road Section,
Ciamis Regency using the Bina Marga method and the Pavement Condition Index (PCI) method and to knowing the value of the
rigid pavement damage index on the Otto Iskandardinata Road Section, Ciamis Regency using the Bina Marga method and the
Pavement Condlition Index (PCI) method.

The result of this study is the damage index value for damage based on the PCI method obtained a value of 97 with light road
conditions including Excellent. While the Bina Marga method obtained a LHR class value of 6 and a Priority Order (UP) value

of 5.13 with moderately damaged road conditions included in the periodic maintenance program.

Key Word: Highway construction, PCI, Roads

L PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang,
telah banyak mengalami peningkatan yang pesat
dalam intensitas aktivitas sosial ekonomi seiring
dengan kemajuan ekonomi yang telah terjadi.
Aktivitas masyarakat seiring dengan jumlah
penduduk yang semakin meningkat di suatu
wilayah merupakan faktor utama pembangkit
kebutuhan perjalanan sehingga pada akhirnya perlu
adanya tingkat efisiensi, keamanan, serta
kenyamanan dalam perjalanan. Peningkatan jumlah
pergerakan yang terjadi juga akan menuntut kualitas
maupun kuantitas prasarana yang harus seimbang.
Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan
mempercepat pertumbuhan dan pengembangan
suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial,
ekonomi dan budaya antar daerah. Didalam undang-
undang Republik Indonesia No. 38 tahun 2004
tentang prasarana jalan, disebutkan bahwa jalan
mempunyai peranan penting dalam mewujudkan
perkembangan kehidupan bangsa. Jalan darat ini
sangat dibutuhkan oleh masyarakat di dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari.

Ruas Jalan Otto Iskandardinata Kabupaten Ciamis
merupakan salah satu jalan yang dibangun dengan

menggunakan konstruksi perkerasan kaku (rigid
pavement), dimana jalan memiliki syarat umum
yaitu dari segi konstruksi harus kuat, awet, dan
kedap air. Jika dilihat dari segi pelayanan, jalan
harus rata, tidak licin, geometrik memadai dan
ekonomis. Untuk itu, dibutuhkan suatu rancangan
perkerasan yang mampu melayani beban berupa
lalu lintas yang melewati perkerasan tersebut. Pada
umumnya, jalan direncanakan memiliki umur
rencana pada KAK (Kerangka Acuan Kerja)
pelayanan tertentu sesuai kebutuhan dan kondisi
lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai dengan 20
tahun, dengan harapan bahwa jalan masih tetap
dapat melayani lalu lintas dengan tingkat pelayanan
pada kondisi yang baik. Prasarana jalan yang
terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan
berulang-ulang akan menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas jalan.

Ruas Jalan Otto Iskandardinata saat ini menghadapi
sejumlah masalah serius yang mengganggu
pengguna jalan dengan kondisi jalan yang
berlubang, mengalami keretakan dan bekas
tambalan jalan yang mengharuskan kendaraan
melaju dengan hati-hati. Kerusakan ini tidak hanya
mengganggu kelancaran lalu lintas, tetapi juga
meningkatkan risiko kecelakaan serta merusak
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kendaraan. Ruas jalan tersebut selalu dilalui
kendaraan-kendaraan =~ bermuatan  berlebihan
(overloaded) secara berulang seperti bus dan truk
antar kota. Berdasarkan kerusakan yang terjadi
perlu dilakukan analisis dengan menggunakan
metode yang tepat, yaitu dengan metode Bina
Marga dan metode Pavement Condition Index
(PCI).

Maka tujuan dari penelitian ini dapat mengetahui
kerusakan yang terjadi pada pekerasan kaku
(rigid pavement) dan nilai indeks kerusakan
perkerasan  kaku  Ruas  Jalan  Otto
Iskandardinata Kabupaten Ciamis dengan
menggunakan metode Bina Marga dan Metode
Pavement Condition Index (PCI).

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei 2024
pada ruas Jalan Otto Iskandardinata Kabupaten
Ciamis. Jalur tersebut mulai dari Simpang Pahlawan
sampai Simpang Bojongmengger, yang berjarak
sepanjang 16 Km yang memiliki 2 Jalur dengan
lebar jalan 7 m. Peta lokasi penelitian seperti
disajikan pada Gambar dibawah ini :

Gambar 1. Lokasi penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meteran Rol 50 m untuk mengukur panjang jalan
yang akan diteliti kemudian dibagi per segmen dan
meteran 7.5 m untuk mengukur diameter lubang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  survei.  Survei dilakukan  untuk
mendapatkan data lapangan. Data yang diperlukan
meliputi:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan
melakukan survei pengamatan secara langsung
terhadap kondisi yang ada di lokasi penelitian,
yaitu:
a. Jenis dan tingkat kerusakan jalan.
b. Lebar dan kedalaman kerusakan jalan.
¢. Kondisi geometrik jalan.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan
dari sumber data yang telah ada, seperti dari
Dinas Pekerjaan Umum diantaranya:
a. Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR).
b. Data perkerasan jalan.
c. Petalokasi.
Tahapan — tahapan yang dilakukan pada penelitian
ini bisa dilihat pada diagram alir dibawabh ini.

I Tdentifikasi Masalah I

¥
1
Data Primer Data Sekunder
P Jenis dan tingkat kermaakan jalan > Data Lalu Listas Haran Rata ralad
> Lebar dan kedalaman kerasakan jalan (LHR)

l» Data perkerasan jalan
P> Peta lokas

v v

Pengolahan Data

> Kondisi gecmetrik jalan

Gambar 2. Diagram Alur penelitian

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode Bina Marga dan  metode Pavement
Condition Index (PCI) dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Analisis dengan Metode Pavement Condition

Index (PCI)

a. Menghitung density (kadar kerusakan).

b. Menentukan nilai deduct value (DV).

c. Menghitung allowable maximum deduct
value (m).

d. enghitung nilai total deduct value (TDV).

e. Menentukan nilai corrected deduct value
(CDV).

f.  Menentukan nilai PCI (pavement condition
index).

2. Analisis dengan Metode Bina Marga

a. Menentukan jenis dan kelas jalannya
terlebih dahulu.

b. Menghitung LHR jalan yang telah di
survey, kemudian tetapkan nilai kelas
jalannya.

c. Menghitung parameter tiap jenis kerusakan
dan lakukan penilaian terhadap jenis
kerusakan.
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Menjumlahkan tiap jenis kerusakan dan
tetapkan nilai kondisi jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting Kerusakan Jalan

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan
Raya Otto Iskandardinata Kabupaten

Analisis data dilakukan untuk
mengidentifikasi pola kerusakan, tingkat
keparahan dan lokasi yang paling sering
mengalami masalah. Rekap kerusakan
jalan seperti disajikan pada tabel di bawah.

Table 1. Rekap Kerusakan (1+500 - 1+600)

- Segmen 1
Ciamis atau biasa disebut lingkar selatan STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk}j‘(ﬁ“)masmi":ajm K:f(“;;‘;“
. . . m m,
Ciamis yang mengalaml beberapa 1+500 1+600[ 2. [Retak Sudut 6,00 1,00 6
: : 9. |Lubang 0,50 0,80 04
kerusakan, baik kerusakan ringan, sedang o Y s os i
ataupun kerusakan berat. Kerusakan ini
aup ) Table 2. Rekap Kerusakan (1+600 - 1+700)
tidak hanya mengganggu bagi kenyamanan
: ' i . - Segmen 1
lalu lintas  tapi  juga  beresiko STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk;“(ag)'“asmi' '(“n:;‘“ K:r:‘;zl;a'
mengakibatkan kecelakaan. Tipe ruas jalan e TEo T Ree o O R Y
1 1 3 11. [Keausan Aggregat 15,00 3,50 52,5
satu jalur dua grgh tak terbagi. Pargang R g
segmen  penelitian  kerusakan jalan 8 [Retak Lurus 350070 245
. . 6. |K kan Pengisi Sambi 1,90 0,50 0,95
sepanjang 2.1 km jalan perkerasan kaku 9 S ———
segmen, dan lebar perkerasan jalan 7 Table 3. Rekap Kerusakan (1+700 - 1+800)
meter - Segmen 1
’ STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk;"(‘::)m“mf ’(“:5‘" K;(“:Z];a
1+700 14800 6. [Kerusakan Pengisi Sambungan| 35 0,15 0,525
9. |Lubang 05 0.8 04
8. |Retak Lurus 35 1 35
Table 4. Rekap Kerusakan (1+800 - 1+900)
- Segmen 1
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
Pm | L(m | Am2)
1+800 14900 8. [Retak Lurus 35 1.4 49
9. |Lubang 0,5 0,7 0,35
8. |Retak Lurus 7 038 56
2. |Retak Sudut 2 0,6] 1,2
Table 5. Rekap Kerusakan (4+900 - 5+000)
- Segmen 2
—checc = e STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
. .Y P | Lom [ Am)
Gambar 3. KondISI EkSlStlIlg 4+900 5+000f 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan 3,5 1 35
2. |Retak Sudut 3,5 14 49
8. |Retak Lurus 0,5 0,7 0,35
Analisis Kerusakan Jalan 8. |Retak Lurus ! 08 56
Menggunakan Metode PCI s T
. . Table 6. Rekap Kerusakan (6+200 - 6+300)
Hasil Survei Kerusakan Jalan o
. - Segmen
menerangkan kerusakan pada ruas jalan . Ulcuran masing-masing Kerusakar
A STA Kode Jenis Kerusakan Jalan P (m) L(m) Am2)
Otto Iskagdardlnata STA 1+500 — STA P R e ey ST T
15+800 ini terdapat 4 jenis kerusakan yang 8 [Retak Lurus 35 4 49
. . 2. [Retak Sudut 15 0,7 1,05
dominan yaitu retak lurus, retak sudut, Tt TReausan Xlggregat 10 35 35
keausan agregat dan kerusakan pengisi 8. [Retak Lurus 3 04 14
sambungan. Hasil survei kondisi jalan Table 7. Rekap Kerusakan (6+300 - 6+400)
secara visual teridentifikasi dari tipe - Segmen 3 —
: . STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusaka
kerusakan, tingkat kerusakan (severity) Pm) | Lm | Am)
: 6+300 6+400 8. [Retak Lurus 35 0,6 21
dan kuantltasnya' 11. |Keausan Aggregat 15 5 75
Rekapitulasi Data Kerusakan 2. {Rotak Sudut 4 ! 4
. . . . 8. |Retak Lurus 7 0,7, 4.9
Rekapitulasi data kerusakan menjadi 11 |Keausan Agarogat 7 35| 245
proses  pengumpulan dan  analisis & [Remns Loms e
menyeluruh mengenai kerusakan yang
terjadi pada infrastruktur jalan seperti
retakan, lubang atau penurunan permukaan
yang disebabkan oleh berbagai faktor.
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Table 8. Rekap Kerusakan (7+900 - 8+000)

- Segmen 4
- Y e—" Table 16. Rekap Kerusakan (14+100-14+200)
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan
P (m) L (m) A (m2) - Segmen 7

74900 8+000| 8. |Retak Lurus 3,50 0,50 1,75 . Ukuran masing-masing Kerusakar

8. |Retak Lurus 3,50 0,50 175 STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Pm | L) | Am2)
8. |Retak Lurus 4,00 0,80 32! 14+100| 14+200{ 2. |Retak Sudut 0,75 1,20 0,9
2. |Retak Sudut 0,80 0,30 0,24 9. |Lubang 0,50 2,00, 1
8. |Retak Lurus 3,50 1,50 525
Table 9. Rekap Kerusakan (8+000 - 8+1 00) 9. [Lubang 0,50) 0,90 045

~oegmend — Table 17. Rekap Kerusakan (14+200 14+300)
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan P (am) asmi— (“asm :?sz)a - Segmen7
8+000] 8+100| 8. |Retak Lurus 3,50 0,80 2,8 STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakas
8. [Retak Lurus 7,00 040) 28 Pm | L(m | A(m2)
2. |Retak Sudut 7,00 0,50, 35 14+200 14+300] 8. |Retak Lurus 3,50 1,00 35
2. |Retak Sudut 0,80 1,00 0,8 8. |Retak Lurus 7,00 0,40 2,8
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 4,00 0,20 0,38
Table 10. Rekap Kerusakan (8+100 - 8+200) 8_[Retak Lurus 500060 3
- Segmen 4 . . ; Ef;::;kan Pengisi Sambungan| 328 ?,(3)8 lé)z
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk;r(an)masmL-lz‘la;m K:r(u;e;l;ar - - * -
m m
P T R T Table 18. Rekap Kerusakan (14+400-14+500)
8. |Retak Lurus 5,40 0,60 3,24 - Segmen 8
9. _|Lubang 0.30 0.70 021 STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk;r(a;)masini-r(n;:m K[:r(u;azl;ax
Table 11. Rekap Kerusakan (8+600 - 8+700) 14+400]  14+500] 8. |Retak Lurus 3,50 0,60 21
_Seomen5 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan 3,50! 0,40 1.4
: Ukuran masing-masing Kerusakar 8. [Retak Lurus 3,50 0,50 L75
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan P (m) L(m) A(m2) 2. |Retak Sudut 0,40 1,00 04]
8+600) 8+700] 2. |Retak Sudut 0,90) 0,60) 0,54 _
LA e : Table 19. Rekap Kerusakan (14+500-14+600)
8. _|Retak Lurus 350 1.50) 525 -Segmen 8
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,50 0,15 0,525 STA Kode Jenis Kerusakan Jalan  UKuran masing-masing Kerusaka
2. |Retak Sudut 17.80) 0,60 10,68 P (m) L (m) A (m2)
14+500]  14+600] 8. |Retak Lurus 350 0,60 2,1
8. |Retak Lurus 3,50 1,00 35
N ki isi b K ; 3
Table 12. Rekap Kerusakan (8+700 - 8+800) R e ——
- Segmen 5 11. |Keausan Aggregat 15,00 3,50! 52,5
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk:r(elmn)masm,(];:r(rl;:m K:r(t::zl;al 9. |Lubang 0,80 0,70 0,56/
8700 8+800] 8. |Retak Lurus 350 040 14 Table 20. Rekap Kerusakan (15+500-15+600)
2. |Retak Sudut 8.00 030 24 -Segmen 9
8. |Retak Lurus 3,50} 0,70 245 ] Uku g ing K k:
6. _|Kerusakan Pengisi Sambungan) 3,50) 040) 14 SR [Roq@F" Jenis Kerusakan Jabn Pr::)masmi r:;:m :r(usnz)m
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 5,00 0,15 0,75 154500 15+600] 8. [Retak Lurus 3,50 1,00 35
8. |Retak Lurus 7,00! 1,50 10,5
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan 4,50 0,50 225
Table 13. Rekap Kerusakan (13+500-13+600) 5 Rl Luns oo 150

- Segmen 6 Table 21. Rekap Kerusakan (15+600-15+700)
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk;r(an)masmL—zna;m KACT;ZI;M - Segmen 9
m m B -
13+4500]  13+600] 8. |Retak Lurus 3,50 0,60 2.1 STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk;)“a“ ‘“as’"’i' mash K;m:;k“
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,00 0,50! 1,5 157600 5700l 8. IRewk D (n;)SO (nz))SO @ 2)8
8. |Retak Lurus 3,50 1,00 35 . chk L““’f = o0 =
11. |Keausan Aggregat 8,00 7.00 56 ) Leb" s 50 o -
8. |Retak Lurus 3,50 0,30 1,05 > Ruta:i - o0 = =
o ctal udul
3. |Retak L 500 040 2 - - :
S 11. |Keausan Aggregat 20,00 3,50 70
Table 14. Rekap Kerusakan (13+600-13+700) 2 [Retak Sudut 350, 050, 175
9. |Lubang 1,00 0,50 05
- Segmen 6
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk;r(an)masmzi-l(na:m K/:r(u:zl;ax Table 22. Rekap Kerusakan ( 1 5+700— 1 5+800)
m m
13+600]  13+700] 8. |Retak Lurus 3,50 0,70 245 - Segmen 9 o - —
3. |Retak Lurus 500 0,50 25 STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan :’(a“)masmgL' '(“a:‘“ :r?;z)a
m, m,
8. |Retak Lurus 7.00 1,00) 7 —
> |Retak Sudut 0.80 070 036 15+700 15+800 g ]Eegusakan Pengisi Sambungan| ?,gg (I),;é 0,]4?
. |Lubang S p >
Table 15. Rekap Kerusakan (14+000-14+100) L A m—
- Segmen 7 - n . 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 7,00 0,15 1,05
STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk;”‘“ m""smgL'm“S‘“ Kcm;; al 11. [Keausan Aggregat 15.00) 5,00 75
(m) m | Am2) 8. |Retak Lurus 800 1,00 §
14+000]  14+100] 9. |Lubang 0,30 0,50 0,15
8. [Retak Lurus 3,50! 1,30 4,55
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,50 0,10 035
8. |Retak Lurus 3,50 0,40 14
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4. Perhitungan Metode PCI

Metode Pavement Condition Index (PCI) adalah
sebuah metode yang digunakan untuk menilai
kondisi permukaan jalan. Nilai PCI berkisar dari
0 hingga 100, dengan 0 menunjukkan kondisi
jalan yang sangat buruk dan 100 menunjukkan
kondisi jalan yang sangat sempurna. Berikut
adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
PCIL:

1. Kadar Kerusakan (Density)
Density = 22 5 100% =
as

dengan :

Ad : Total jenis kerusakan untuk tiap
kerusakan

As : Luasan segmen (Sumber ASTM,
2007)

Density = ==x 100% =0.85

2. Nilai Pengurangan (Deduct Value)
Berdasarkan kadar kerusakan Density
kemudian ditarik kurva 5 ke level severity
M lalu didapat nilai Deduct Value =1 bisa
di lihat pada gambar 4.1

Corner Break Concrete 22

\
\
VLA

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Distress Density - Percent

FIG. X4.2 Corner Break

Gambar 4. Retak Sudut Sampel Segmen 1
(STA 1+500 — STA 1+600)

Divided Slab Concrete 23
100 T
" — "
a0 [/
D /\( | [ M
e 2 + 1
d | 1 1
: 50 | p— ‘ T
t s : L
1 | |
u 30 4 / - «/ - + > - -
- | ‘ .
20 - T +
10 ‘ v" :
. |

T T T
0 10 20 30 40 50 & 7a B0 90 100
Distress Density - Percent

FIG. X4.3 Divided Slab

Gambar 5. Retak Slab Terbagi Sampel
Segmen 1 (STA 1+500 — STA 1+600)

Patching, Large, & Utility Cuts Concrete 29

—

PE=¥L ~nCO0D
g
\
|

—

0 10 20 0 40 50 5D 7 80 % 100
Distress Density - Percent

FIG. X4.9 Paiching, Large, and Utility Cuts

Gambar 6. Tambalan Kecil Sampel Segmen 1
(STA 1+500 — STA 1+600)

Table 23. Total Deduct Value Segmen 1
(STA 1+500 — STA 1+600)

Jenis Kerusakan Jalan |Kelas | Deduct Value
2.Retak Sudut L 1
3.Retak Slab Terbagi L 1
9.Tambalan Kecil L 0

Total : 2

Setelah  didapatkan nilai deduct value
selanjutnya menentukan nilai CDV (Corrected
Deduct Value) yang diperoleh dari kurva
hubungan antara nilai TDV dengan nilai CDV
dengan pemilihan lengkung kurva sesuai
masing- masing jenis kerusakan jalan dengan
jumlah nilai individual deduct value yang
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mempunyai nilai lebih dari 2 yaitu disebut
dengan nilai Q. sebelum mencari nilai CDV
maksimum yang telah dikoreksi, nilai tersebut
dapat diperoleh dari nilai yang berdekatan
diatas nilai 2. Lalu diurutkan dari nilai terbesar
ke nilai terkecil. Misalnya dari segmen 1+500
s/d 1+600 terdapat 2 Deduct Value, maka nilai

Q

yang diperoleh yaitu 2 karena nilai yang lebih

dari 1. Maka dari grafik CDV yang dapat dilihat

dari

Gambar 4.4 Corrected Deduct Value

dinilai dengan 2.

ROADS AND PARKING LOTS! CONCRETE

e q = Number of deducts. grester -
o - than 2 pounis.
L

Gambar 8. Grafik TDV Sampel Segmen 1 (STA

1+500 — STA 1+600)

Setelah didapat nilai CDV selanjutnya menentukan
CDV maksimum, nilai yang paling tinggi pada tabel
4.25 yaitu 1,2.

Table 24. Corrected Deduct Value Segmen
1(1+500 — 1+600)

# Deduct Value Total | q | CDV
1 1| 1] ] ] 2| 1 1
CDV Maks - 1

Untuk menghitung nilai PCI adalah

sebagai berikut :

Nilai PCI =100 - CDV Maksimum
=100-1
=99 (Excellent)

Table 25. Hasil Perhitungan Metode PCI

Segmen STA DV CDVeaks PCI Rating Komdisi
1 1+500 1+600 2 12 985 Excelicw
2 1+600 1+700 6 . 9% Excelieot
3 1+700 1+800 25 22 975 Excelent
4 1+800 1+500 1 1 9 Excelent
5 4+500 5+000 1 3 97 Excelent
6 6+200 &+300 1 1 9 Excelient
6+300 &+400 0 0 10 Excellent
8 74500 S+000 0 0 1o Excelient
9 84000 S+100 4 3 7 Fxcelent
0 8+100 8+200 45 0 1 Excelient
11 §+600 84700 55 3 97 Excebent
12 &+200 8+800 1 3 Excelent
13 13+500 134600 2 1.1 959 Excellent
14 13+£00 134200 1 1 99 Excelient
15 14+000 144100 2 2 98 Excelient
{0 14+100 144200 0 a 1w Fxceleot
17 144200 144300 45 3 97 Excelent
18 144400 144500 25 22 Uk Excelent
19 144500 144600 15 3 97 Excebent
20 15+500 15+600 3 25 975 Excebent
21 15+600 154700 25 22 1 Excelient
22 154700 15+800 i 3 Excelient

5.  Analisis Kerusakan Jalan Menggunakan

Metode Bina Marga

Volume Lalu Lintas Harian

Kendaraan yang dihitung dalam mencari
volume Lalu Lintas Harian Rata- rata (LHR)
terbagi menjadi tiga kategori di antaranya:

1. Sepeda Motor (Motorcycle/MC) yaitu
kendaraan bermotor dengan 2 atau 3
roda.

2. Kendaraan Ringan (Light Vehicle/LV)
yaitu  mobil penumpang, oplet,
mikrobis, pick up, sedan dan
kendaraan bemotor ber as 2 dengan
jarak antar as 2-3 m.

3. Kendaraan Berat (Heavy Vehicle/HV)
yaitu bis, truk 2 as, truk 3 as, dan
kendaraan bermotor lebih dari 4 roda.

Data volume lalu lintas pada penelitian
merupakan data yang diperoleh dari hasil
survei lapangan selama beberapa hari,
dalam penelitian ini data volume lalu lintas
diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum
Penataan =~ Ruang dan  Pertanahan
Kabupaten Ciamis. Hasil volume Lalu
Lintas Harian Rata-rata (LHR) dengan arah
Bojong - Cirahong (1) dan Cirahong —
Bojong (2).
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Table 26. Volume LHR (Smp/hari) Ruas Jalan

Table 27. Data Kerusakan Jalan (STA. 1+500

Otto Iskandardinata —15+800)
Sepeda Mot Kendaraan Kendaraan - Segmen 1
Waktu epe n[i: orer Ringan Berat STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
(MIC) (LV) (HV) P (m) L (m) A (m2)
1 2 1 2 1 2 14500 1+600| 2. |Retak Sudut 6,00 1,00 6
9. |Lubang 0,50 0,80 04
06.00-07.00 281 215 94 83 16 22 3. |Retak Lurus 350 0.50) 175
07.00-08.00 247 271 108 93 19 24
08.00-09.00 218 293 92 81 66 18 -Seemenl
STV . Ukuran masing-masing Kerusakar
09.00-10.00 209 273 97 84 43 27 STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan =" 0= = o)
10.00-11.00 270 214 82 a1 40 42 1+600] 1+700| 8. |Retak Lurus 3,50 0,70 245
11. |Keausan Aggregat 15,00 3,50 52,5
11.00-12.00 256 276 a1 89 50 40 9. [Lubang 150 050 075
12.00-13.00 272 204 84 73 52 34 8. |Retak Lurus 3,50) 0,70) 245
13.00-14.00 261 229 78 71 27 51 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 1,90| 0,50 0,95
14.00-15.00 289 274 81 78 25 23 - Segmen 1
15.00-16.00 274 263 89 82 24 38 STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
1600-17.00 218 284 95 86 4 33 _ P [ Lim | A
1+700 14800 6. [Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,5 0,15 0,525
17.00-1800 192 209 91 98 52 30 5 TLubang G T
18.00-15.00 183 193 T4 83 67 31 8. |Retak Lurus 35 1 35
19.00-20.00 162 147 g3 92 51 41 - Segmen 1
20.00-21.00 146 11% T4 81 61 57 STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
21.00-22.00 a8 78 61 70 67 58 P (m) Lm | Am2)
22 .00-23.00 56 47 46 58 51 41 14800 1+900| 8. |Retak Lurus 35 14 49
9. |Lubang 0,5 0,7 0,35
23.00-24.00 41 21 61 54 46 31 3. [Retak Lurss El 08 56
24.00-01.00 23 24 41 33 41 18 2. |Retak Sudut 2 0,6 12
01.00-02.00 16 16 43 25 31 19 ——
02.00-03.00 16 13 39 25 23 37 o Kode|  Jenis Kerusakan Jalan | Kuran masing-masing Kerusakar
03.00-04.00 27 22 44 47 18 25 P (m) L(m) | A(m2)
04.00-05.00 67 51 34 66 1 28 4+900 5+000] 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 35 1 35
2. |Retak Sudut 3,5 14 49
05.00-06.00 155 147 73 87 16 14 3. |Retak Lurus 05 07 035
Jumlah 3977 3883 1805 1730 961 782 8. |Retak Lurus 7 08 56
Total 13138 8. |Retak Lurus 2 0,6 12
Jumlah - Segmen 3
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
taih Fing dist Pm) | L(m | Am)
Berdasarkan volume lalu lintas diatas, = o0 SO MR B Lo s 08 %
maka diperoleh puncak volume lalu lintas £ JRAP L Lus S T
; ¥ g \ 2. |Retak Sudut 1,5 07 1,05
nya pada 25 April 2024 di ekivalensi ke 11 [Keausan Aggregat 0 35 35
: ] = 8. |Retak Lurus 35 04 14
satuan mobil penumpang/hari (smp/hari) = : : :
. . - Segmen 3
yaitu sebesar 9730,9 (smp/hari). u ool o Kermaan Tl |0Kuran masing-masing Kerusakar
Pm) | L(m | Am)
6+300 6+400| 8. |Retak Lurus 3,5 0,6, 2,1
11. |Keausan Aggregat 15 5 75
b)  Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Otto 2._|Rotak Sudut 4 1 4
. 8. |Retak Lurus 7| 0,7 49
Iskandardinata 11. |Keausan Aggregat 7 35 24,5
Survei kerusakan jalan dilakukan pada bulan 8 [Retak Lurus oo
juni dengan panjang segmen 2.1 km, terbagi ~Sesment
J um . d g22 p ‘] g . g : 10’0 g STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk:r(an)masmi-r(na:m Kzr::snazl;al
m, m,
mer_lj adi segmen tlap. Se_gmen meter. 7+900]  8+000] 8. |Retak Lurus 350 050 175
Jenis kerusakan yang terjadi pada Ruas Jalan 8 |Retak Lurus 3500 oso| 135
Ott I k d d t St 1+5 OO St 8. |Retak Lurus 4,00 0,80 32
Y Skandardinata ( a - a 2. |Retak Sudut 0,80) 0,30) 0,24
15+800) seperti disajikan pada tabel - Segmen 4
d]bawah‘ STA Kode Jenis Kerusakan Jalan UkIl)Jr(amn)masmgI;‘-r(n;;in K;r:;azl;m
8+000] 8+100| 8. |Retak Lurus 3,50} 0,80 2,8
8. |Retak Lurus 7,00 0,40 2.3
2. |Retak Sudut 7,00} 0,50 35
2. |Retak Sudut 0,30 1,00 03
- Segmen 4
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar
P (m) L (m) A (m2)
8+100] 8+200| 2. |Retak Sudut 0,80 0,80 0,64
8. |Retak Lurus 5,40 0,60 324
9. |Lubang 0,30 0,70 021
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- Segmen 5 - Segmen 9
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukltlr(amn)masmgi-r(n;;m K;r(u;zl;ar STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk[;lr(zi:)masi:l{[g‘-l(nxﬁm K/in(,l;azl;ar
8+600 8+700] 2. |Retak Sudut 0,90 0,60) 0.54 154600  15+700] 8. |Retak Lurus 3,50 0,30 238
8. |Retak Lurus 3,50) 2,00} 7 8. |Retak Lurus 7,00} 1,00 7
8. |Retak Lurus 3,50 1,50 525 9. [Lubang 0,30) 1,50 12
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,50} 0,15 0,525 2. |Retak Sudut 4,00 0,60! 24
2. |Retak Sudut 17.80] 0,60 10,68 11. [Keausan Aggregat 20,00, 3,50 70
- Segmen 5 g Relt)ak Sudut ?,gg g,sg lgs
- - . |L g , 5 .5
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing masing Kerusakar e
P (m) Lm | A@m2 S 9
8+700 8+800| 8. [Retak Lurus 3,50 040 14 - Segmen - -
2. |Retak Sudut 8,00 0,30 24 STA Kode| Jenis Kerusakan Jaln  [Okuran masing-masing Kerusaka
8. |Retak Lurus 3,50) 0.70 245 _ Pm | L(m | A(m2)
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan 3.50) 040 14 15+700 15+800| 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,50 0,12 042
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan] __ 5,00 0.15 075 z ;“fa;gs — (])’gg (])zg olii
o clal udul S & o
- Segmen 6 2. [Retak Sudut 6.00) 1,00 5
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar 6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 7,00, 0,15 1,05
P (m) L (m) A (m2) 11. |Keausan Aggregat 15,00 5,00 75
13+500]  13+600| 8. |Retak Lurus 3,50 0,60) 2,1 3 Retak Lurus 800 100 3
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,00 0,50 1.5
8. |Retak Lurus 3,50) 1,00 35
11. [Keausan Aggregat 8,00 7,00 56
8. |Retak Lurus 3,50} 0,30 1,05 tat O
S CTT— e R > ) Analisis Kerusakan Dengan Metode Bina
- Segmen 6 Marga
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar 1 Nllal KelaS Jalal’l
P (m) Lm | A@m2) .
13+600]  13+700] 8. |Retak Lurus 3.50) 0.70 245 Berdasarkan data volume lalu lintas
8. |Retak Lurus 5,00 0,50) 25 . .
8. R:::k T 7.00 1,00 7 (Smp/hari) 25  April 2024 yang
2. [Retak Sudut o8]  o70[ 056 merupakan total kendaraan tertinggi dari
~Segmen 7 o Pt s kedua data LHR (smp/hari) yaitu sebesar
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan ran masimg-masimg Berusaxar . . . .
P | L | A@m2) 9730,9 smp/hari, seperti yang ditujukan
14+000]  14+100] 9. |Lubang 0,30 0,50) 0,15 .
s T T BT B pada tabel Tabel 2.2 dimana LHR
S T (smp/hari) 5000 - 20000 nilai kelas
. etal urus B & s . .
 Segmen 7 jalanya 6,  berarti  Jalan  Otto
STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalan Uk;rfn)masmgL-Ta:m KZT:E‘T' Iskandardinata Kabupaten Ciamis nilai
m m, .
14+100]  14+200] 2. [Retak Sudut 0,75 1,20 09 kelas ]alan nya 6.
b 2 — ,z; 2. Presentase Kerusakan
9. |Lubang 050 o090 o045 Presentase kerusakan diambil contoh
~Semen] Ukuran masing-masing Kerusakar perhltungan menggunakan Segmen 1
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan SIng-mas - . .
Pam | Lm | Amd) ruas jalan Otto Iskandardinata (Sta
141200 14+300 8. |Retak Lurus 3,50 1,00 35 )
8 |Retak Lurus 700 040 28 1+500 — 15+800) dengan panjang
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 4,00 0,20, 03 .
8. [Retak Lurus 500060 3 jalan 100 m dan lebar 7 m. Luas
6._|Kerusakan Pengisi Samb 3,50 0,30) 1,05 _ _ .
s Thbae T s 0 = segmen = 7 x 100 = 700 m2 hasil
- Segmen § perhitungan selengkapnya disajikan
- . Ukuran masing-masing Kerusakar| . .
STA Kode|  Jenis Kerusakan Jalon - =50 == e S dibawah. Presentase kerusakan yaitu:
14+400]  14+500] 8. |Retak Lurus 3,50 0,60) 2,1
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 3,50, 040 14 .
8. |Retak Lurus 3.50) 0.50) 175 Luas tipe kerusakan x 100%
2. |Retak Sudut 0,40 1,00} 04 luas segmen
- Segmen 8 — 6 0 —
— - e Retak Sudut =-—x100% =0.86
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Ukuran masing-masing Kerusakar 700
P (m) L (m) A (m2) 0.4
14+500]  14+600 8. |Retak Lurus 3,50 0,60) 2,1 ° Lubang=—x 100% = 0.06
8. |Retak Lurus 3.50 1,00) 35 700 175
6. |Kerusakan Pengisi Sambungan| 7,00} 0,40) 2.8 _ ) —
8. |Retak Lurus 3,50 0,60) 2,1 * Retak Lurus 700 x 100% 0.25
11. |Keausan Aggregat 15,00 3,50 52,5
9. |Lubang 0,80} 0,70 0,56
d)  Perhitungan Nilai Urutan Prioritas (UP)
- Segmen 9 .
STA Kode Jenis Kerusakan Jalan Uk;r::)lnasmi-r(nri:m K:r:fnzl;al Berd?}slarl.(an d data perhltungalil d;‘dHR
15+500]  15+600] 8. |Retak Lurus 3,50 1,00 35 (smp arl) pa.a 5 maret 2024 maka di apa:t
8. |Retak Lurus 700150l 105 volume lalu lintas sebesar 9730,9 smp/hari.
6. |Kerusakan Pengisi Sambung 4,50 0,50) 225 . . .
P T — e B > Sehingga dapat ditentukan nilai kelas LHR

(smp/hari) adalah 6 seperti yang ditujukan
pada tabel Tabel 2.2.
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Urutan Prioritas = 17 - (Kelas
LHR + Nilai Kondisi Jalan) =17 — (6+5)=6

Tabel 13. Urutan Penanganan Kerusakan Jalan

Nilai
LHR= 6

, ritas

3

il

Pemeltborar Barlals

Berdasarkan hasil dari perhitungan pada tabel
diatas diperoleh rata-rata  nilai Urutan
Prioritas (UP) pada ruas Jalan Otto
Iskandardinata (Sta 1+500 — Sta 15+800)
sebesar 5,13. Maka dalam ketetapan metode
Bina Marga pada tabel 2.5 nilai 5,13
menandakan bahwa jalan perlu dimasukan
kedalam program Pemeliharan berkala dan
tergolong rusak sedang.

Pembahasan

Pengertian Jalan

Berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 2004
tentang Jalan, Jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala
bagian  jalan, termasuk  bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan
tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau
air, serta di atas permukaan air, kecuali
jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel.
Sedangkan berdasarkan UU RI No. 22
Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, Jalan adalah seluruh
bagian  jalan, termasuk  bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang
berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah,di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan

b)

air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.
(Lestari, 2020)
Klasifikasi Jalan
Menurut kelas jalan berkaitan dengan
kemampuan jalan dalam menerima beban
lalu-lintas yang dinyatakan dalam muatan
sumbu terberat (MST) dalam satuan ton,
dan kemampuan jalan tersebut dalam
melayani lalu-lintas kendaraan dengan
dimensi tertentu. Klasifikasi kelas jalan,
fungsi jalan dan dimensi kendaaran
maksimum kendaraan yang diijinkan
melalui jalan tersebut, menurut Peraturan
Pemerintah RI No0.43/1993, pasal 11.
Klasifikasi Jalan Berdasarkan Sistem
Jaringan Jalan Dan Peran Berdasarkan
sistem jaringannya, jalan dikelompokkan
ke dalam jaringan jalan primer dan
jaringan  jalan sekunder, sedangkan
berdasarkan peranannya, jalan
dikelompokkan kedalam jalan arteri, jalan
kolektor, dan jalan lokal.

Hasil penelitian kondisi ruas jalan dengan

metode PCI menunjukan bahwa kerusakan

pada ruas jalan Otto Iskandardinata yaitu
rata-rata sebesar 97,99% dalam kategori

Sempurna (Excellent). Untuk nilai Bina

Marga yang didapatkan bahwa Analisis

kerusakan pada lapisan jalan perkerasan

rigid dengan Metode Bina Marga

mempunyai hasil yaitu prioritas UP = 5.13

tersebut dimasukkan dalam program

pemeliharaan berkala.

Adapun jenis-jenis dari Sistem Jaringan

Jalan Primer adalah

1. Jalan Arteri Primer yaitu jalan yang
secara efisien menghubungkan antar
pusat kegiatan nasional atau antara
pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan wilayah.

2. Jalan Kolektor Primer yaitu jalan yang
secara efisien menghubungkan antar
pusat kegiatan wilayah atau
menghubungkan antara pusat kegiatan
wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

3. Jalan Lokal Primer yaitu jalan yang
secara efisien menghubungkan pusat
kegiatan nasional dengan persil atau
pusat kegiatan wilayah dengan persil
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lokal, pusat kegiatan lokal
dengan pusat kegiatan di bawahnya,
pusat kegiatan lokal dengan persil, atau
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pusat kegiatan di bawahnya sampai
persil.

c) Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
Konstruksi  perkerasan  kaku (Rigid
Pavement), adalah perkerasan yang
menggunakan semen (portland cement)
sebagai bahan pengikat. Perkerasan ini
terdiri dari pelat beton dengan atau tanpa
besi tulangan yang dicor di atas tanah dasar
yang telah dipadatkan, baik dengan atau
tanpa lapis pondasi bawabh.

Table 28.Tabel Nilai Perbandingan Metode
PCI dan Bina Marga

METODE

. . Bima Marga PCt
NO STA . . s
Nisi  KoadisiPermwkssn N oo

Pe rmuk san
1 1+500 11600 6 Pemeldsraan Berkah 9 Semprrs
2 1+600 14700 6 Pewmeldznnan Betka kb 96 Sempuris
3 1700 1+800 8§ Pemelbaman Ruamn 978 Semperna
4 14800 14500 6 Pemeldsraan Barkak 99 Sempeers
5 1-900 54000 i Pemelharaan Berkah 97 Semparma
6 6200 64300 S Pemeliaraan Betkah 99 Sempana
7 6300 64400 3 Penzgkatan 100 Semperna
8 T<900 S+000 4 Pemeldaman Berkah 100 Sempana
9 8000 $+HO0 i Pe arnan Betkakh 97 Semparna
10 B+100 S4200 6 Pemelizraan Berkak 100 Sempegun
11 8+600 §+700) i Pemeliaraan Betkab 97 Sempaana
12 8700 §+8300 4 Pemelibaman Berkah 97 Semparna
13 134500 134600 6 Pemelizunan Berkah 959 Sempreria
14 13600 13700 4 Pemelbaman Berkoh 99 Sempama
15 144000 144100 8§ Pemeliaman Ram 98 Semporan
16 144100 14200 6 Pemelforaan Berkak 100 Semprets
17 14:200 142300 7 Pemeliharnan Ruan 97 Sempssna
18 144400 144500 4 Pemeldorsan Berkaky 978 Semprga
19 14:300 144600 6 Pemelibaman Berkal 97 Semprrna
A 1500 15600 ! Pemelfarman Rum 975 Sempeaonn
21 154600 15700 2 Penzgkatan 978 Sempernan
22 154700 154800 3 Penmgkatan 97 Sempearna
Jumkh 113 U538

Rata - rata $,136364 Pemelizuaan Bedkab 97 PR Semprena

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai ‘“Analisis Kerusakan

Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) Dengan

Metode Bina Marga Dan Metode Pavement

Condition Index (PCI) Pada Ruas Otto

Iskandardinata Kabupaten Ciamis” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi kerusakan yang terjadi pada
Ruas Jalan Otto Iskandardinata (STA
1+500 — STA 15+800) menggunakan
metode Pavement Condition Index (PCI)
dan Metode Bina Marga, dimana metode
PCI  hasilnya  kerusakan  ringan
sedangkan Bina Marga hasilnya
program pemeliharaan berkala. Kedua

metode ini  menunjukkan  bahwa
perbaikan menyeluruh diperlukan untuk
ruas jalan ini, dengan fokus utama pada
kerusakan dominan seperti retak
melintang, retak memanjang, lubang,
dan keausan agregat.

2. Nilai indeks kerusakan untuk kerusakan
berdasarkan metode PCI diperoleh nilai
sebesar 97 dengan kondisi jalan ringan
termasuk Excellent. Sedangkan metode
Bina Marga didapatkan nilai kelas LHR
6 dan diperoleh nilai Urutan Prioritas
(UP) sebesar 5,13 dengan kondisi jalan
rusak sedang termasuk dalam program
permeliharaan berkala.
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